ABSTRAK

Wildan Mahmudin, 3230210027: Sistem Pengasuhan Santri Berbasis Bimbingan dan
Konseling dalam Mewujudkan Kemandirian Intelektual (Penelitian di Pondok Pesantren
Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas bahwa pesantren memiliki peran penting
dalam membentuk kepribadian santri, termasuk dalam pengembangan kapasitas intelektual.
Namun, secara empiris sistem pengasuhan masih cenderung berfokus pada disiplin dan
kepatuhan, sementara kemandirian intelektual santri belum berkembang optimal. Selain itu,
layanan bimbingan dan konseling (BK) sering diposisikan sebagai layanan remedial yang
terpisah dari pengasuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Implementasi sistem pengasuhan santri
berbasis Bimbingan dan Konseling; 2) Evaluasi implementasi sistem pengasuhan santri
berbasis Bimbingan dan Konseling; 3) Faktor pendukung dan penghambat sistem pengasuhan
santri berbasis Bimbingan dan Konseling; 4) Kontribusi sistem pengasuhan santri berbasis
Bimbingan dan Konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual di Pondok Pesantren
Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya.

Penelitian ini berlandaskan pada kerangka teori pola asuh perkembangan dari Elizabeth
B. Hurlock, teori Bimbingan dan Konseling perkembangan dari Edwin C. Tolbert,
kemandirian intelektual dari Robert J. Havighurst, kecakapan berpikir dari Benjamin S.
Bloom, serta konsep pendidikan Islam dari Imam Al-Ghazali yang meliputi tahapan Takhalli,
Tahalli, dan Tajalli.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pimpinan, pengasuh, ustadz, konselor dan
satri di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem pengasuhan santri berbasis
Bimbingan dan Konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual di Pondok Pesantren
Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya terintegrasi dengan layanan
BK, tidak hanya menekankan disiplin, tetapi juga mengembangkan kemandirian intelektual
melalui pendekatan individual, kelompok, dan klasikal yang mendorong berpikir kritis,
analitis, dan reflektif. Evaluasi implementasi sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan
dan Konseling dalam mewujdukan kemandirian intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul
Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya bersifat berkelanjutan, reflektif,
kolaboratif, dan berbasis data, dengan perbedaan fokus: Condong lebih operasional,
sedangkan Al Amin lebih sistemik, sehingga evaluasi berfungsi sebagai kontrol mutu
sekaligus sarana pembelajaran. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem
pengasuhan santri berbasis Bimbingan dan Konseling dalam mewujdukan kemandirian
intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin
Tasikmalaya meliputi dukungan struktur, kompetensi konselor, sinergi pendidik, partisipasi
santri, lingkungan kondusif, kepemimpinan, dan budaya terbuka, dengan hambatan berupa
keterbatasan waktu dan tenaga, kurangnya pelatihan, rendahnya partisipasi, minim dukungan
orang tua, budaya komunikasi hierarkis, serta keterbatasan fasilitas dan koordinasi. Kontribusi
sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan dan Konseling dalam mewujdukan kemandirian
intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin
Tasikmalaya signifikan dalam membentuk kemandirian intelektual melalui penguatan
kemampuan berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif, peningkatan kemampuan argumentasi dan
pengambilan keputusan, serta pembentukan karakter reflektif pada aspek kognitif, afektif, dan
spiritual.



ABSTRACT

Wildan Mahmudin, 3230210027: Student Care System Based on Guidance and Counseling in
Realizing Intellectual Independence (A Study at Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong Islamic
Boarding School and Al Amin Tasikmalaya).

This study is motivated by the fact that Islamic boarding schools (pesantren) play an
important role in shaping students’ personalities, including the development of their
intellectual capacity. However, empirically, the student care system still tends to focus on
discipline and obedience, while students' intellectual independence has not been optimally
developed. In addition, guidance and counseling (GC) services are often positioned as
remedial services separate from the caregiving system.

This study aims to analyze: (1) the implementation of a student care system based on
guidance and counseling; (2) the evaluation of its implementation; (3) the supporting and
inhibiting factors; and (4) the contribution of the guidance and counseling-based care system
in realizing intellectual independence at Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong and Al Amin
Islamic Boarding Schools in Tasikmalaya.

This study is grounded in the theoretical framework of developmental parenting
patterns by Elizabeth B. Hurlock, developmental guidance and counseling theory by Edwin
C. Tolbert, intellectual independence from Robert J. Havighurst, thinking skills taxonomy by
Benjamin S. Bloom, and Islamic educational concepts from Imam Al-Ghazali, which include
the stages of Takhalli, Tahalli, and Tajalli.

This research uses a qualitative approach with a case study method through
observation, interviews, and documentation involving leaders, caregivers, teachers,
counselors, and students at Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong and Al Amin Islamic
Boarding Schools in Tasikmalaya.

The results show that the implementation of a guidance and counseling-based student
care system in realizing intellectual independence at both pesantren is integrated with GC
services, not only emphasizing discipline but also developing intellectual independence
through individual, group, and classical approaches that encourage critical, analytical, and
reflective thinking. The evaluation of implementation is continuous, reflective, collaborative,
and data-based, with different focuses: Condong is more operational, while Al Amin is more
systemic; thus, evaluation functions not only as quality control but also as a learning
instrument. Supporting and inhibiting factors include structural support, counselor
competence, educator synergy, student participation, a conducive environment, leadership,
and an open culture, while the obstacles include limited time and personnel, lack of training,
low participation, minimal parental support, hierarchical communication culture, and limited
facilities and coordination. The contribution of the guidance and counseling-based student
care system in realizing intellectual independence at both pesantren is significant, as it
strengthens analytical, evaluative, and creative thinking skills, improves argumentation and
decision-making abilities, and fosters reflective character across cognitive, affective, and
spiritual dimensions.
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